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ABSTRAK 

 Kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika. Akan tetapi, kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika berbeda-beda 

sehingga perlu diperhatikan. Strategi yang digunakan dalam memecahkan masalah 

dapat dipengaruhi oleh gaya kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah 

matematika ditinjau dari gaya kognitif Field Independent dan Field Dependent 

menggunakan lima indikator berpikir kritis Ennis yang akan dikaitkan dengan 

langkah pemecahan masalah Polya. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif. Prosedur 

penelitian ini terdiri dari tahap pra penelitian berupa menyusun instrumen, tahap 

penelitian berupa pemberian tes gaya kognitif, tes berpikir kritis, dan wawancara, 

serta tahap analisis data yakni mengolah data yang diperoleh. Penelitian ini 

dilaksanakan di MAN 3 Bantul. Adapun instrumen yang digunakan adalah peneliti 

sebagai instrumen utama dibantu dengan tes dan wawancara. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 Hasil analisis menunjukkan dari 32 subyek diperoleh TBK 0 sejumlah 4 

siswa, yaitu siswa tidak memenuhi semua indikator Ennis dan tidak memenuhi 

semua langkah pemecahan masalah Polya. TBK 1 sejumlah 9 siswa dengan 4 siswa 

memenuhi dua indikator Ennis dan memenuhi satu langkah pemecahan masalah 

Polya sedangkan 5 siswa memenuhi 3 indikator Ennis dan memenuhi kedua 

langkah pemecahan masalah Polya. Perbedaan antara siswa FI dan FD dalam 

kategori ini bahwa siswa FI cenderung dapat melakukan improvisasi daripada siswa 

FD. TBK 2 sejumlah 16 siswa yaitu siswa memenuhi empat indikator Ennis dan 

memenuhi ketiga langkah pemecahan masalah Polya. Perbedaan antara siswa FI 

dan FD dalam kategori ini bahwa siswa FI cenderung dapat melewati indikator 

tersebut dengan lebih baik dalam menganalisis daripada siswa FD. Sedangkan TBK 

3 sejumlah 3 siswa, yaitu siswa memenuhi semua indikator Ennis dan memenuhi 

semua langkah pemecahan masalah Polya. Perbedaan antara siswa FI dan FD pada 

kategori ini dalam menyelesaikan masalah siswa FI mampu menggunakan bahasa 

sendiri sedangkan siswa FD menggunakan bahasa pada soal. 

Kata kunci: Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah, Gaya Kognitif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok dan dapat 

membentuk pola pikir yang logis, sistematis, kritis, dan kreatif. Hal ini 

sejalan dengan Peraturan Menteri No 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang menyebutkan bahwa 

matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari Sekolah Dasar 

(SD) untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif serta memiliki kemampuan bekerja sama. Oleh 

sebab itu, salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa yaitu 

kemampuan berpikir kritis.  

 Berpikir kritis merupakan pemikiran mendalam yang logis dan 

reflektif secara terus-menerus untuk meningkatkan kualitas pemikiran dan 

menerapkan standar intelektual dalam menarik kesimpulan. Sedangkan 

kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir evaluatif yang 

memperlihatkan kemampuan manusia dalam melihat kesenjangan antara 

kenyataan dan kebenaran dengan mengacu kepada hal-hal ideal, serta 

mampu menganalisis, mengevaluasi, dan membuat langkah-langkah 

pemecahan masalah dimanapun ia berada (Reza, 2015: 289). Kemampuan 

ini sangat penting dan harus dimiliki oleh individu (Aizikovitsh-Udi dan 
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Cheng, 2015: 455). Individu seringkali dihadapkan dengan pengambilan 

keputusan yang memerlukan penalaran, pemahaman, analisis dan evaluasi 

terhadap informasi yang diterima, sehingga dengan berpikir kritis 

memungkinkan seseorang untuk mengambil keputusan yang valid. 

 Kemampuan mengkaji secara kritis merupakan langkah awal yang 

harus dilakukan seseorang dalam menghadapi masalah, memperoleh 

informasi dari masalah, dan memanfaatkannya untuk menyelesaikannya 

(As’ari, 2016: 2). Selain itu kemampuan  berpikir kritis juga sangat 

diperlukan ketika para siswa terjun pada kehidupan masyarakat. Sejalan 

dengan hal tersebut, Mayadiana (2009: 5) menyebutkan bahwa, alasan 

pentingnya mengembangkan kemampuan berpikir kritis yaitu: (1) tuntutan 

zaman yang menuntut setiap orang dapat mencari, memilih, dan 

menggunakan informasi untuk kehidupan bermasyarakat dan bernegara; (2) 

setiap orang senantiasa berhadapan dengan berbagai masalah dan pilihan 

sehingga dituntut mampu berpikir kritis dan kreatif; (3) kemampuan 

memandang suatu hal dengan cara yang berbeda dalam memecahkan 

masalah; (4) berpikir kritis merupakan aspek dalam memecahkan 

permasalahan secara kreatif agar seseorang di satu pihak dapat bersaing 

secara adil dan di pihak lain dapat bekerja sama dengan bangsa lain.

 Dalam usaha untuk mendorong kemampuan berpikir kritis siswa 

agar meningkat dan tidak tertinggal dengan negara lain, maka siswa perlu 

diberikan permasalahan pada matematika. Ketika siswa diberikan suatu 

masalah, maka yang akan dilakukannya adalah mencari solusi untuk 
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memecahkan masalah yang telah diberikan. Menurut Siswono (2008: 35) 

pemecahan masalah adalah suatu proses seseorang untuk merespon atau 

mengatasi persoalan yang penyelesaiannya belum jelas. Sedangkan menurut 

Wardhani, dkk (2010: 15) mendefinisikan pemecahan masalah matematika 

adalah proses menerapkan pengetahuan matematika yang telah diperoleh 

sebelumnya ke dalam situasi yang baru. Adapun langkah-langkah 

pemecahan masalah menurut Polya (1973: 5-19) terdiri dari empat langkah 

yaitu: (1) memahami masalah atau understanding the problem 

(mengidentifikasi data-data penting yang diketahui dan kondisi masalah 

yang dihadapi); (2) membuat rencana penyelesaian atau devising a plan 

(merencanakan sejumlah langkah yang akan dilakukan untuk memecahkan 

masalah); (3) melaksanakan rencana penyelesaian atau carrying out the plan 

(melaksanakan rencana yang telah disusun sebelumnya); (4) memeriksa 

kembali atau looking back (mengecek kembali hasil pemecahan masalah 

yang sudah dilakukan). 

 Berdasarkan hasil World Economic Forum tahun 2016 bahwa 

kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah termasuk dari 

sepuluh kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk 

memenangkan persaingan di masa depan. Akan tetapi, pada kenyataannya 

kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah dikalangan siswa 

diprediksi berada dalam kategori rendah. Hal ini terlihat pada hasil PISA 

dan studi TIMSS. Hasil PISA siswa Indonesia berada di ranking 62 dari 70 

negara yang mengikuti PISA tahun 2015, Indonesia memperoleh skor 403 
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dari rata-rata skor OECD 493 (Afriyanti, Wardono, dan Kartono, 2018: 

609). Berdasarkan hasil analisa TIMSS pada tahun 2011, skor matematika 

yang didapat siswa Indonesia dibandingkan dengan skor matematika yang 

diperoleh siswa internasional berada jauh di bawah rata-rata, hanya 17% 

yang mendapatkan kompetensi penalaran, dengan posisi yang berada di 

ranking 36 dari 48 negara.   

 Dalam usaha untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 

pemecahan masalah matematika, siswa dapat menggunakan berbagai 

macam strategi. Menurut Agustina, Ahmad, dkk (2013:2) bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa memiliki kaitan erat dengan keberadaan 

aspek kognitif yaitu bagaimana menyelesaikan suatu tugas, memaparkan 

informasi yang ada dalam pemecahan masalah, merancang prosedur, dan 

dapat memberikan solusi yang tepat dalam memecahkan masalah. Dengan 

demikian, gaya kognitif akan mempengaruhi siswa dalam memahami 

permasalahan dalam pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Susan dan Collinson (2005: 185) bahwa strategi pemecahan masalah banyak 

dipengaruhi oleh gaya kognitif siswa. Akan tetapi gaya kognitif siswa belum 

diperhatikan oleh guru dalam proses pembelajarannya. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Febi (2013: 7) yang menyatakan bahwa terdapat faktor 

internal yang selama ini masih kurang diperhatikan dalam usaha untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran, salah satunya yaitu gaya kognitif. 

Padahal, masing-masing siswa dalam proses pembelajaran memiliki 
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karakteristik gaya kognitif yang berbeda-beda dalam menerima materi 

pembelajaran. 

 Menurut Nasution (2013: 94) terdapat beberapa gaya kognitif yang 

dimiliki oleh seseorang. Diantaranya adalah gaya kognitif sistematis-

intuitif, gaya kognitif reflektif-impulsif, gaya kognitif preseptif-reseptif, 

gaya kognitif field dependent-field independent. Sedangkan menurut 

Witkin, Moore, Goodenough, dan Cox (1975: 21)  menyebutkan ada dua 

gaya kognitif siswa yaitu Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD). 

Dalam penelitian ini gaya kognitif yang akan digunakan yaitu gaya kognitif 

Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD). Alasan peneliti 

menggunakan gaya kognitif ini karena gaya kognitif Field Independent (FI) 

dan Field Dependent (FD) memiliki ketergantungan terhadap pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru (Rifqiyana, 2015:34). Selain itu, gaya kognitif ini 

juga dipandang sebagai salah satu variabel penentu pada kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah. 

 Witkin, Moore, Goodenought, dan Cox (1975:21) menjelaskan 

bahwa seseorang yang mempunyai gaya Field Independent (FI) memiliki 

kemampuan mengabstraksikan elemen-elemen dari konteksnya atau latar 

belakang dari konteksnya. Ciri-ciri siswa yang memiliki gaya kognitif Field 

Independent (FI) antara lain: (1) memiliki kemampuan menganalisis untuk 

memisahkan objek dari lingkungan sekitarnya sehingga pandangannya 

tidak akan terpengaruh apabila lingkungan sekitarnya berubah; (2) memiliki 

kemampuan mengorganisasikan objek-objek yang belum terorganisir dan 
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mereorganisir objek-objek yang sudah terorganisir secara mandiri; (3) 

cenderung kurang sensitif, dingin, menjaga jarak dengan orang lain, dan 

individualitas, ditandai dengan interaksi terhadap orang lain dilakukan 

seperlunya; (4) memilih profesi yang dapat dilakukan secara perorangan 

atau mandiri dengan materi yang lebih abstrak atau memerlukan teori dan 

analisis; (5) cenderung mendefinisikan tujuan dan bekerja sendiri tetapi 

suka berkompetisi; dan (6) cenderung bekerja dengan mementingkan 

motivasi intrinsik dan lebih dipengaruhi oleh penguatan intrinsik.  

 Sedangkan siswa yang memiliki gaya kognitif Field Dependent 

(FD) antara lain: (1) cenderung berpikir umum atau global dalam 

memecahkan masalah, memandang objek sebagai satu kesatuan dengan 

lingkungannya sehingga pandangannya mudah terpengaruh oleh perubahan 

lingkungan sekitar; (2) cenderung menerima struktur atau organisasi yang 

sudah ada karena kurang memiliki kemampuan merestrukturisasi; (3) 

memiliki orientasi sosial sehingga tampak baik hati, ramah, bijaksana, baik 

budi dan penuh kasih sayang terhadap orang lain; (4) cenderung memilih 

profesi yang menekankan pada keterampilan sosial; (5) cenderung 

mengikuti tujuan yang sudah ada; (6) cenderung bekerja dengan 

mengutamakan motivasi eksternal dan tertarik pada penguatan eksternal, 

berupa hadiah pujian atau dorongan dari orang lain; dan (7) cenderung 

bekerja sama dengan orang lain dan menghargai pendapat serta perasaan 

orang lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki gaya 

kognitif Field Independent (FI) memiliki tingkat kemandirian yang tinggi 
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dan cenderung memilih belajar secara individualis. Sedangkan siswa yang 

memiliki gaya kognitif Field Dependent (FD) cenderung memilih belajar 

secara berkelompok dan membutuhkan motivasi maupun penguatan dari 

orang lain. 

 Terdapat penelitian Uswatun Hasanah (2017) yang telah dilakukan 

berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah, 

Ishmatul Maula (2019) berkaitan dengan pemecahan masalah ditinjau dari 

gaya kognitif, dan Riska (2020) berkaitan dengan kemampuan berpikir 

kritis dalam pemecahan masalah ditinjau dari gaya belajar siswa. Namun, 

belum ada penelitian yang mengkaitkan antara kemampuan berpikir kritis 

dalam pemecahan masalah ditinjau dari gaya kognitif Field Independent 

(FI) dan gaya kognitif Field Dependent (FD).  

 Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik 

untuk mengkaji kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah 

matematika ditinjau dari gaya kognitif siswa khususnya gaya kognitif Field 

Independent (FI) dan gaya kognitif Field Dependent (FD) . Oleh karena itu, 

peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan 

Berpikir Kritis dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya 

Kognitif Field Independent dan Field Dependent”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Hasil PISA dan TIMSS menunjukkan bahwa siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah karena diprediksi kemampuan berpikir kritis dalam 

pemecahan masalah matematika siswa masih rendah, padahal 

kemampuan berpikir kritis ini sangat penting dimiliki oleh siswa untuk 

memecahkan masalah matematika. 

2. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan 

masalah matematika, siswa dapat menggunakan berbagai macam 

strategi salah satunya dengan belajar sesuai gaya kognitifnya. Akan 

tetapi gaya kognitif belum menjadi perhatian guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah 

matematika ditinjau dari gaya kognitif field independent dan field 

dependent? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah 

matematika ditinjau dari gaya kognitif field independent dan field 

dependent. 
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E. Manfaat Penelitian 

Harapan peneliti untuk penelitian ini agar dapat diambil manfaatnya, antara 

lain : 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan dapat menggambarkan tingkat berpikir kritis siswa dalam 

memecahkan masalah pada soal matematika berdasarkan gaya kognitif 

siswa yaitu Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD). Sehingga 

dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap 

perkembangan ilmu pendidikan dan dapat dijadikan bahan evaluasi 

dalam pembelajaran matematika. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

mengatasi masalah yang terjadi secara nyata di sekolah sehingga 

dapat dijadikan bekal masa mendatang sebagai seorang pendidik. 

b. Bagi siswa 

Diharapkan dapat menambah wawasan siswa tentang kemampuan 

berpikir kritis serta dapat menerapkannya dalam kegiatan belajar 

dengan gaya kognitif mereka masing-masing sehingga termotivasi 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam matematika.  

c. Bagi guru matematika 

Diharapkan dapat membantu guru untuk mengetahui tingkat 

berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
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matematika berdasarkan gaya kognitifnya sehingga mempermudah 

guru dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai untuk 

meningkatkan kualitas belajar siswa di sekolah.  

d. Bagi sekolah 

Diharapkan dapat dijadikan masukan dan pertimbangan agar 

pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan baik dan berhasil. 

 

F. Definisi Istilah 

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta mewujudkan 

persatuan pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan judul dari 

skripsi yang peneliti lakukan, maka perlu ditegaskan beberapa istilah 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir kritis adalah pemikiran mendalam yang logis dan 

reflektif secara terus-menerus untuk meningkatkan kualitas pemikiran 

dan menerapkan standar intelektual untuk menganalisis, mengevaluasi, 

dan membuat langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah. 

2. Pemecahan masalah matematika adalah suatu proses seseorang untuk 

merespon dan mengatasi persoalan matematika yang penyelesaiannya 

belum jelas sampai menemukan solusi dari permasalahan tersebut 

menggunakan berbagai macam strategi.  

3. Gaya kognitif ialah karakteristik cara berpikir yang berkaitan dengan 

respon terhadap informasi, cara mengolah informasi, menyimpan 

informasi, memecahkan masalah, dan membuat solusi. 
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G. Batasan Masalah 

 Agar penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan dan 

tidak meluas maka perlu batasan masalah dalam penelitian ini. Adapun 

batasan penelitian ini adalah: 

1. Subyek penelitian ini adalah 32 siswa kelas XII MAN 3 Bantul. 

2. Materi yang digunakan adalah materi peluang “kaidah pencacahan”.  

3. Gaya kognitif yang digunakan dalam penelitian ini adalah gaya kognitif 

Field Independent (FI) dan gaya kognitif Field Dependent (FD) 

menurut Witkin. 

4. Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah 

matematika dalam penelitian ini menggunakan indikator berpikir kritis 

menurut Ennis yang akan dikaitkan dengan langkah pemecahan 

masalah menurut Polya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan pada Bab IV, diperoleh  

kesimpulan bahwa proses berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah 

ditinjau dari gaya kognitifnya adalah sebagai berikut: 

1. Siswa dengan TBK 0 

Siswa FI dan FD yang memiliki kemampuan TBK 0 tidak mampu 

memenuhi kelima indikator berpikir kritis Ennis yaitu mengungkap 

fakta yang ada, merumuskan pokok-pokok permasalahan, mendeteksi 

bias, mengungkap argumen secara relevan dan menarik kesimpulan 

serta tidak mampu memenuhi semua langkah pemecahan masalah 

Polya yaitu memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali. Tetapi siswa FI dapat 

mengungkapkan rencana penyelesaian yang telah ia buat. Sedangkan 

siswa FD tidak mampu mengungkapkan rencananya. 

2. Siswa dengan TBK 1 

Siswa FI dan FD yang memiliki kemampuan TBK 1 mampu memenuhi 

dua atau tiga indikator berpikir kritis Ennis yaitu mampu merumuskan 

pokok-pokok permasalahan, mengungkap fakta yang ada dan sebagian 

mampu mendeteksi bias, tetapi tidak mampu mengungkap argumen 
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secara relevan dan menarik kesimpulan. Pada langkah pemecahan 

masalah Polya hanya memenuhi satu atau dua langkah yaitu memahami 

masalah dan sebagian mampu membuat rencana, tetapi tidak mampu 

melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. Akan tetapi siswa FI 

cenderung lebih mampu melakukan improvisasi dalam memahami dan 

merencanakan ide.  

3. Siswa dengan TBK 2 

Siswa FI dan FD yang memiliki kemampuan TBK 2 mampu memenuhi 

empat indikator berpikir kritis Ennis yaitu merumuskan pokok-pokok 

permasalahan, mengungkap fakta yang ada, mendeteksi bias, 

mengungkap argumen secara relevan tetapi tidak mampu menarik 

kesimpulan serta memenuhi ketiga langkah pemecahan masalah Polya 

yaitu memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana 

tetapi tidak mampu memeriksa kembali. Akan tetapi siswa FI 

cenderung dapat memahami masalah, membuat rencana, dan 

melaksanakan rencana dengan lebih baik dalam menganalisis daripada 

siswa FD. 

4. Siswa dengan TBK 3 

Siswa FI dan FD yang memiliki kemampuan TBK 3 mampu memenuhi 

semua indikator berpikir kritis Ennis yaitu mengungkap fakta yang ada, 

merumuskan pokok-pokok permasalahan, mendeteksi bias, 

mengungkap argumen seara relevan, menarik kesimpulan dan 

memenuhi semua langkah pemecahan masalah Polya yaitu memahami 
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masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali. Akan tetapi siswa FI lebih cenderung dapat menyelesaikan 

masalah menggunakan bahasa sendiri. Sedangkan siswa FD 

menyelesaikan masalah menggunakan bahasa yang ada pada soal. 

Selain itu siswa FI juga bisa mengungkapkan alasan dan ide lain dalam 

menyelesaikan masalah. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Jika memungkinkan untuk penelitian jangka panjang, peneliti 

selanjutnya bisa melakukan penelitian pada tiga jenjang di sekolah 

menengah atas yakni kelas X, XI, dan XII. Hal ini dilakukan apabila 

peneliti ingin mengetahui ada atau tidaknya perbedaan bahkan 

perubahan kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah siswa 

pada setiap jenjangnya, baik dengan tipe gaya kognitif FI dan FD. 

2. Perlu dipertimbangkan penelitian lanjutan untuk menganalisis 

kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah siswa pada 

materi peluang dengan populasi yang berbeda serta tinjauan gaya 

kognitif yang lain. 

Adapun untuk guru, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru perlu mengembangkan pembelajaran matematika yang menuntut 

kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah matematika 
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misalnya dengan memilih strategi pembelajaran yang bisa diterima oleh 

siswa dengan gaya FI dan FD.  

2. Guru lebih banyak memberikan soal-soal dalam bentuk tes uraian yang 

dapat membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam 

pemecahan masalah matematika siswa. 
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